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Abstrak

Penentuan karyawan terbaik pada PT. Kage Dwijaya masih bersifat konvensional,
selain itu juga dikarenakan belum adanya metode perhitungan tertentu serta kriteria-kriteria
lain yang komprehensif menyebabkan pemilihan karyawan terbaik ini membutuhkan waktu
hingga 1 bulan lamanya. Tujuan dari dari pengembangan sistem pada PT. Kage Dwijaya adalah
mempermudah perusahan dalam menentukan karyawan yang cocok diangkat menjadi
karyawan terbaik agar bisa di promosikan ke divisi yang lebih baik. Pengembangan ini
menggunakan metodelogi RUP (Rational Unified Process),dengan metode MAUT (Multi
Attribute Utility Theory), berbasis website, dengan framework Laravel dan menggunakan
database MySQL. Hasil dari pengujian sistem ini adalah didapatkan nilai tertinggi hingga nilai
terendah pada hasil perankingan. Hasil akhir dari perangkingan inilah yang dapat menjadi
rekomendasi untuk menentukan karyawan terbaik. Dengan dibuatnya sistem pendukung
keputusan menggunakan metode MAUT PT. Kage Dwijaya bisa dengan mudah untuk
menentukan pemilihan karyawan terbaik dalam rotasi jabatan yang tepat.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Rational Unified Process, Multi Attribute Utility
Theory



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem informasi melibatkan penggunaan teknologi untuk mengolah data
agar dapat mendapatkan informasi yang bekualitas untuk kepentingan organisasi
maupun bisnis. Seiring perkembangan nya, kini tidak hanya digunakan untuk
mengolah atau menyimpan data saja, nhamun.juga dapat- membantu manusia
dalam pengambilan keputusan. Persaingan di dunia bisnis semakin hari semakin
kompetitif, hal ini menjadi pertimbangan perusahaan agar dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang mereka miliki dengan melakukan penilaian
kinerja pegawai untuk menentukan karyawan terbaik. Karyawan merupakan aset
yang penting pada sebuah perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan dalam bersaing serta meningkatkan laba. Dalam sistem
pendukung keputusan tersebut, terdapat beberapa kriteria/ acuan, bobot maupun
alternatif yang digunakan untuk mengambil solusi yang terbaik. Hasil dari
penilaian terhadap kinerja karyawan, dapat menjadi pertimbangan tersendiri
untuk perusahaan agar dapat melihat layak atau tidaknya karyawan untuk tetap

di pertahankan pada perusahaan tersebut.



PT Kage Dwijaya (Diamond Supermarket) adalah salah satu perusahaan retail di
Indonesia yang fokus bergerak di bidang Supermarket dan Departement Store. Didirikan
pada tahun 1987 yang bertempat di Komplek Kelapa Gading Boulevard Blok M/2 2nd
Floor , Kelurahan Kelapa Gading, Kecamatan Kelapa Gading, Jakarta 14240. Pada tahun
1990 Diamond berupaya memperluas cakupan bisnisnya dengan membuka beberapa
cabang di kota-kota besar lain seperti Tanggerang, Makassar dan batam. Kemudian pada
tahun 2004 Diamond supermarket baru membuka cabang nya di Palembang yang
beralamatkan di komplek Social Market, JI. Veteran N0.999, kelurahan 9 llir,
kecamatan Ilir Timur 1l Kota Palembang, Sumatera Selatan. Perusahaan ini
memiliki kurang lebih 120 karyawan. Dalam menjalankan proses bisnisnya, PT Kage
Dwijaya memberikan reward/ penghargaan kepada karyawan dengan cara memilih
karyawan terbaik setiap satu tahun sekali, hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
motivasi karyawan sekaligus meningkatkan produktivitas kerja. Produktivitas Kkerja
diartikan sebagai perbandingan kemampuan yang berhubungan dengan masukkan dan
keluaran yang harus mempunyai nilai tambah dan teknik operasional yang lebih baik
(Andika Rindi, 2019). Produktivitas kerja dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) yang ada, kualitas SDM yang baik dapat mempertahankan kualitas
perusahan. Dalam menentukan karyawan terbaik, PT Kage Dwijaya memberikan
tanggung jawab kepada bagian HRD. Namun dalam penerapan nya perusahaan masih
mengalami beberapa kendala, terlebih perusahaan belum memiliki sistem yang
terkomputerisasi dalam membantu melakukan proses penilaian karyawan sehingga
perusahaan sering kesulitan dalam menghadapi proses pendataan karena banyaknya

karyawan dan cukup memakan waktu yang lama.

Penilaian karyawan terbaik pada PT Kage Dwijaya ini dilakukan setiap setahun

sekali, saat ini penilaian sudah pernah dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada tahun 2021



dan tahun 2022. Saat ini penilaian dilakukan dengan berdasarkan kepada hasil keputusan
rapat bagian Human Resource Development (HRD) bersama supervisior dan manager
dengan mempertimbangkan data kehadiran, kedisiplinan karyawan terhadap aturan
perusahaan, dan kemampuan karyawan tersebut dalam berkomunikasi. Masing-masing
supervisior akan mengajukan satu karyawan dari masing masing divisi yang ia pimpin
untuk dinilai secara bersama-sama. Kemudian penilaian masih dilakukan secara tertulis,
tidak ada form khusus yang digunakan perusahaan untuk melakukan penilaian terhadap
karyawan yang telah terpilih untuk menjadi kandidat karyawan terbaik, penilaian hanya
di lakukan di selembar kertas biasa. Selain itu, penilaian juga hanya di lakukan dengan
mempertimbangkan kemampuan berkomunikasi dari karyawan tersebut. Hal ini
menyebabkan pihak lain merasa tidak adil, dan menimbulkan berbagai spekulasi.
Karyawan seringkali merasa bahwa proses dari pengambilan keputusan ini tidak
transparan, karena pihak yang terkait tidak memperhatikan dengan baik kemampuan
bekerja dari karyawan. Selain itu, pihak manajement juga tidak memberitahu secara
mendetail terhadap hal-hal apa saja yang menjadi penilaian kepada karyawan. Fakta yang
sebenarnya terjadi di lapangan pun terkadang tidak sesuai dengan hasil dari karyawan
yang terpilih menjadi karyawan terbaik. Hal ini tentu dapat mengurangi tingkat
kepercayaan karyawan kepada manajemen, inilah yang membuat karyawan
menyimpulkan bahwa proses pemilihan karyawan terbaik dilakukan dengan tidak
transparan. Di sisi lain, perusahaan juga belum memiliki kriteria tertentu dan perhitungan
yang khusus untuk mendukung proses pemilihan karyawan terbaik agar dapat berjalan
dengan semestinya. Maka dari itu, perusahaan merasa masih perlu melakukan
pengembangan sistem agar proses pemilihan karyawan terbaik ini dapat berjalan lebih

baik.



Dalam implementasinya, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat membantu
perusahaan dalam meningkatkan kemampuan dan mempermudah pengguna atau
pengambil keputusan dengan beberapa alternatif-alternatif yang tersedia agar tujuan yang
ingin dicapai bisa berjalan dengan baik. Untuk itu, berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala bagian HRD dari PT Kage Dwijaya, penulis merasa perlu untuk membangun
sebuah sistem perhitungan yang dapat memudahkan perusahaan dalam melakukan
penilaian sehingga penilaian dapat berjalan lebih akurat, efektif dan efisien. Ada banyak
sekali metode yang bisa digunakan untuk menentukan sebuah solusi dalam pengambilan
keputusan salah satunya dengan menggunakan metode MAUT (Multi -Attribute Utility
Theory). Metode MAUT merupakan sebuah rancangan evaluasi akhir dari suatu objek,
dimana x didefinisikan sebagai bobot yang dijumlahkan dengan suatu nilai yang relevan
terhadap nilai dimensinya yang di sebut nilai utilitas (Fajar Israwan, Muh. Mukmin,

2018).

Selain itu, dengan metode ini proses perhitungan dalam pengambilan keputusan
menjadi lebih cepat karena dapat langsung menghitung nilai dari penilaian akhir tanpa
perlu membandingkan bobot antara 2 kriteria. Kemudian, hasil tidak perlu diubah
kedalam bilangan fuzzy, karena hasil dari metode ini akan menghasilkan pecahan
desimal yang nantinya akan dikalikan dengan bobot kriteria di awal. Normalisasi atau
utility pada metode ini digambarkan dengan angka 0-1, dimana angka yang mendekati O
mewakili pilihan yang terburuk sedangkan angka yang mendekati 1 mewakili pilihan

yang terbaik (Fajar Israwan, Muh. Mukmin, 2018).

Dalam penelitian yang pernah dilakukan oleh Dahlan dalam (Dahlan & Betrisandi,
2022), dimana permasalahan yang mereka hadapi adalah pemberian insentif kepada

kepala aparat desa di kantor Desa Puncak Jaya Kabupaten Gorontalo dinilai kurang



maksimal karena pemberian insentif hanya dilihat berdasarkan absensi aparat kepala
desa bukan dari penilaian kinerja, hal ini menyebabkan ketidak seriusan dalam
bekerja dan menyebabkan pemberian insentif menjadi tidak tepat. Sehingga peneliti
membuat sistem pendukung keputusan pemberian insentif berdasarkan penilaian kinerja
aparat desa menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory. Penelitian dengan
metode yang sama juga pernah dilakukan oleh Gustin dalam (Gustin, Rahim, & Amroni,
2019) terkait permasalahan yang ada pada PT. Trimulya Gayatri dimana belum adanya
metode sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi untuk perhitungan kinerja
karyawan agar dapat membantu perusahaan dalam menentukan karyawan yang layak
dipilih agar bisa mendapatkan bonus. Menurut penelitian (Boangmanalu, Mesran, &
Purba, 2022) keunggulan metode MAUT ini adalah kecepatannya dalam menentukan
perhitungan yang dapat membantu pengambilan keputusan menjadi lebih cepat karena
dapat langsung menghitung nilai akhir tanpa mengubah bobot perhitungan. Pengambilan
keputusan ditujukan untuk beragam tujuan yang berbeda-beda, meskipun begitu

pengambilan keputusan harus bersifat adil dan memuaskan semua pihak.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwasanya pemilihan
karyawan terbaik yang dilakukan pada PT. Kage Dwijaya belum optimal dan sesuai
sehingga diperlukan pengembangan agar sistem ini bisa berjalan lebih baik. Maka dari
itu, perlu dirancang sebuah sistem pendukung keputusan untuk pemilihan karyawan
dengan menggunakan metode MAUT (Multi Attribute Utility theory). Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan kepala HRD PT Kage Dwijaya, didapatkan
kriteria yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari absensi, kedisiplinan,
kinerja, sikap (attitude), kerjasama, dan komunikasi. Adapun alasan kriteria ini dipilih
karena kriteria ini dirasa cocok dan berlaku untuk semua karyawan lapangan. Dengan

begitu , judul yang diangkat untuk penulisan Tugas Akhir ini adalah “SISTEM



PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN KARYAWAN TERBAIK PADA PT
KAGE DWIJAYA PALEMBANG”. Dengan harapan, apa yang di buat nanti dapat
berguna dan bermanfaat untuk kemudahan perusahaan dalam menentukan keputusan

terbaik.

1.2 Permasalahan
Dalam proses penentuan karyawan terbaik pada PT. Kage Dwijaya terdapat beberapa
permasalahan, di antaranya sebagai berikut :

1. Penentuan karyawan terbaik masih dilakukan secara tidak transparan dan dengan
kriteria yang belum relevan untuk semua divisi lapangan, sehingga dapat
mempengaruhi efektivitas kinerja karyawan.

2. Belum adanya metode perhitungan khusus dalam menentukan pemilihan karyawan
terbaik menyebabkan bagian HRD kesulitan dalam menentukan kandidat yang cocok
menjadi karyawan terbaik.

3. Pendataan untuk menentukan karyawan terbaik belum terkomputerisasi,sehingga
menyebabkan proses penentuan karyawan terbaik masih terbilang cukup rumit dan
memakan waktu yang lama karena bagian HRD harus mendata banyak karyawan
secara satu persatu.

4. Belum adanya informasi yang mendukung dasar pengambilan keputusan manajer.

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan

Tujuan dari pembuatan sistem ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk membantu perusahaan menentukan Kriteria yang lebih adil.



2. Untuk membantu perusahaan dalam menentukan metode perhitungan yang
cocok sehingga hasil dapat diketahui lebih cepat.

3. Untuk membantu sistem pendataan dan penilaian menjadi lebih tersistem
dan terkomputerisasi.

4. Untuk membantu memberikan rekomendasi kepada manager terkait
kelanjutan dari pemilihan karyawan terbaik apakah layak untuk di ajukan
peningkatan ataupun promosi jabatan.

1.3.2 Manfaat

Adapaun manfaat dari pembuatan sistem ini yaitu:

1. Sistem pendukung keputusan dapat meningkatkan rasa kepercayaan
karyawan karena penilaian dilakukan dengan Kriteria yang sesuai sehingga
lebih transparan.

2. Memudahkan perusahaan dalam melakukan penilaian dan perankingan
terhadap karyawan.

3. Penentuan karyawan terbaik menjadi lebih akurat dan efisien.

4. Memberikan informasi kepada perusahaan sebagai dasar pengambilan

keputusan.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang memberikan beberapa batasan masalah agar pengembangan aplikasi sesuai
tujuan, adalah sebagai berikut:
1. Sistem pendukung keputusan yang dibuat berbasis website.
2. Sistem yang dibuat memakai bahasa pemrograman PHP, menggunakan
framework Laravel dengan database MySQL.

3. Sistem ini dibuat dengan metode Multi Attribute Utility theory (MAUT)



4. Sistem ini menggunakan metodelogi pengembangan Rational Unified Process
(RUP).

5. Sistem yang dibuat hanya berfokus kepada penilaian karyawan dengan metode
MAUT.

6. Sistem yang di buat hanya ditujukan untuk karyawan lapangan.

7. Sistem yang dibuat hanya di pakai oleh PT Kage Dwijaya Palembang.

1.5 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem informasi yang di gunakan adalah metode RUP
(Rational Unified Process). Metode RUP merupakan metode pembangunan perangkat
lunak yang berfokus pada arsitektur sistem. Metode RUP lebih mengutamakan kepuasan
kepada pengguna nya sehingga akan lebih sering melakukan interaksi dengan pengguna.
Pada saat pengerjaan, dapat dilakukan perubahan dan pengujian secara berulang-ulang
sesuai dengan kebutuhan sebelum mencapai tahap akhir.
Metode ini terdiri dari empat fase, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Fase Inception
Pada fase ini, penulis mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dan syarat
terkait sistem yang akan di buat serta melakukan pemodelan proses bisnis yang di
butuhkan.
2. Fase Elaboration
Pada fase ini kegiatan difokuskan ke purwarupa (prototipe) pembuatan perancangan
desain analisis sistem yang akan di bangun.
3. Fase Construction
Pada fase ini penulis mulai berfokus pada kode program fitur- sistem yang di buat

agar nantinya bisa di lakukan pengujian dan kemudian di implementasikan.



4. Fase Transition
Pada fase terakhir ini, penulis melakukan instalasi pada sistem agar mudah di
pahami dan digunakan oleh pengguna. Pada tahap ini juga nantinya akan dilakukan
pelatihan dan pemeliharaan sistem kepada pengguna, sebagai langkah mendukung

fungsi sistem agar tetap bekerja secara sebagaimana mestinya.

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar, urutan penulisan tugas akhir ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab pendahuluan melingkupi latar belakang, permasalahan, tujuan dan manfaat, ruang

lingkup, metode pengembangan sistem, sistematika penulisan dan jadwal kegiatan.

BAB 2 LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi teori-teori keilmuan yang berubungan dengan dasar masalah yang
diangkat, terdiri dari berbagai teori-teori dasar yang umum hingga teori-teori khusus yang

memiliki hubungan dengan topik yang dibahas.

BAB 3 LANDASAN TEORI

Bab metolodogi pengembangan sistem memiliki isi pembahasan prosedur berjalan pada
perusahaan, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data,bentuk analisis permasalahan
hingga kebutuhan yang akan digunakan dalam perancangan sistem yang akan dibangun

serta output yang dihasilkan.



BAB 4 ANALISIS SISTEM INFORMASI

Bab berikut ini menjelaskan tentang profil perusaahaan, berupa visi misi dan struktur
organisasi serta tanggung jawab dari masing-masing divisi kemudian membahas mengenai
analisis permasalahan serta kebutuhan yang akan digunakan pada perancangan sistem yang

akan dibangun.

BAB 5 PERANCANGAN SISTEM INFORMASI
Pada bab perancangan sistem informasi, penulis menjelaskan sistem yang akan

diimplementasikan, rancangan sistem data dan rancangan program kedepannya.

BAB 6 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM INFORMASI
Bab ini meliputi tentang implementasi sistem, perancangan antar muka hingga hasil dari

uji coba sistem yang sudah dibangun.

BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab berikut ini berisikan kesimpulan dari semua isi bab sebelumnya serta saran yang

akan diberikan dari penulis kepada pembaca.

1.7 Jadwal Kegiatan
Dalam mempermudah melakukan pengembangan sistem, maka diperlukan jadwal
kegiatan pelaksanaan sistem yang akan dibangun. Berikut ini adalah jadwal kegiatan

pelaksanaan yang telah di tetapkan agar dapat dilihat pada tabel 1.1



Table 1.1 Jadwal Pelaksanaan

Mei 2023

Juni 2023

No Kegiatan Maret 2023 April 2023
1 Inception
2 Elaboration
3 Construction
4 Transition
5 Pembuatan
Laporan
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